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Child development is an important stage in a child's life that is not only the child as an 
individual but also the long-term growth and well-being of society as a whole. 
However, disturbances in child development can occur including parenting factors and 
less than optimal attachment. Family is an important educational environment for 
children. Responsive parenting style and secure attachment for children are very 
important in order to support children's development. Responsive parenting and 
secure attachment support children's development in cognitive, social-emotional 
development, and child independence. Responsive parenting and secure attachment 
need to be promoted within the family to achieve optimal child development from an 
early age to adolescence.  
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Perkembangan anak merupakan tahap penting dalam kehidupan anak yang tidak 
hanya anak sebagai individu tetapi juga pertumbuhan jangka panjang dan 
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Namun, gangguan pada perkembangan 
anak dapat terjadi diantaranya faktor pengasuhan serta kelekatan yang kurang 
optimal. Keluarga adalah lingkungan pendidikan yang penting bagi anak. Pola asuh 
orang tua yang responsif serta kelekatan aman bagi anak sangat penting dalam rangka 
mendukung perkembangan anak. Pola asuh responsif serta kelekatan aman 
mendukung perkembangan anak dalam perkembangan kognitif, sosial emosional, dan 
kemandirian anak. Pola asuh responsif dan kelekatan aman perlu dipromosikan dalam 
keluarga untuk mencapai perkembangan anak yang optimal sejak usia dini hingga 
remaja. 
 

I. PENDAHULUAN 
Anak merupakan karunia terbesar bagi orang 

tua dan keluarga. Beberapa anak mendapatkan 
keberuntungan karena mendapatkan pengasu-
han yang instens sejak lahir hingga masa kanak 
kanak dari ibunya maupun keluarganya. Namun 
banyak anak yang tidak beruntung, karena tidak 
mendapatkan pengasuhan yang maksimal dari 
ibu dengan alasan ibu yang bekerja. Untuk ibu 
yang bekerja kebijakan perusahaan biasanya 
hanya memberikan 3 bulan cuti melahirkan 
setelah itu anak dititipkan kepada pengasuh, bisa 
dari kerabat seperti nenek, bibi, atau pengasuh 
yang lain. Jumlah perempuan yang bekerja 
diperkirakan mencapai 36,20 persen, menurut 
hasil Sakernas atau Survei Angkatan Kerja 
Nasional 2021. Lebih tinggi 1,55 persen di-
bandingkan persentase tahun 2020 yang sebesar 
34,65 persen (Nurdiantami et al., 2022).  

Perkembangan otak dan saraf serta perkem-
bangan mental jangka panjang anak-anak sangat 
rentan selama seribu hari pertama kehidupan. 
Anak-anak sangat rentan juga terhadap faktor 
lingkungan seperti stimulasi kognitif dan 

pengasuhan yang responsif selama ini. (Zhang et 
al., 2021). Orang tua harus dapat mengenali, 
memahami, dan menanggapi dengan tepat 
isyarat-isyarat anak mereka untuk mempraktek-
kan pengasuhan yang responsif. (Zhang et al., 
2021). Selama tahun-tahun awal seorang anak, 
orang tua adalah lingkungan utama dan titik awal 
untuk dapat banyak intervensi perkembangan. 
Program yang ditujukan untuk meningkatkan 
interaksi pengasuhan, perilaku, pengetahuan, 
sikap, praktik, dan kepercayaan termasuk dalam 
kategori intervensi ini (Britto et al., 2017).  

Kuantitas dan kualitas hubungan yang 
dibentuk pada awal kehidupan akan mempenga-
ruhi kelekatan ataupun attachment yang akan 
berpengaruh pada kehidupan selanjutnya. 
Kelekatan adalah hubungan emosional antara 
dua orang yang kami maksud disini yaitu 
berbicara tentang keterikatan, yang biasanya 
berbentuk hubungan antara orang tua dan anak 
mereka. (Hardiyanti, 2017). Bowlby (Anapratiwi 
et al., 2013) attachment adalah keinginan anak 
untuk selalu merasa dekat dengan figur lekatnya, 
biasanya ibu atau pengasuh utama. Melalui 
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interaksi awal bayi dengan pengasuh, hubungan 
keterikatan berkembang. (Cenceng, 2015) Saat 
seorang anak lahir, hubungan awal ini dimulai; 
sebenarnya sudah ada sejak janin dikandung. 
(Sari1 et al., 2018). Andreassen dan Fletcher(N. 
Sari et al., 2019)  menyatakan  bahwa anak-anak 
akan dilindungi oleh perkembangan awal 
hubungan yang hangat dan responsif dengan 
orang dewasa yang signifikan. 

Jika anak menjadi cemas saat terpisah dari 
sosok yang dilekatkan, menjadi senang dan lega 
saat sosok yang dilekatkan kembali, dan 
mempertahankan orientasinya terhadap sosok 
yang dilekatkan meski tidak berinteraksi, ini 
adalah bukti keterikatan pada pengasuh. (Andira 
et al., 2022). Pada usia sekitar delapan bulan, 
sebagian besar anak telah membentuk keter-
ikatan dengan pengasuh utama (pengasuh 
utama), dengan ibu merupakan setengah dari 
populasi, ayah 33 persen, dan separuh sisanya. (I. 
L. Sari et al., 2020). Kepercayaan diri dan 
kesehatan mental yang sehat, motivasi untuk 
belajar, prestasi di sekolah dan di kemudian hari, 
kemampuan untuk mengendalikan dorongan 
agresif dan juga menyelesaikan konflik tanpa 
kekerasan, pengetahuan tentang benar dan salah, 
kemampuan untuk dapat mengembangkan dan 
memelihara persahabatan biasa dan hubungan 
intim, dan akhirnya kemampuan untuk menjadi 
orang tua yang sukses semuanya didasarkan 
pada kualitas dan stabilitas hubungan anak usia 
dini (National Scientific Council on the 
Developing Child, 2009). Berdasarkan hal 
tersebut di atas, studi literatur ini bertujuan 
untuk dapat mengetahui pentingnya pola asuh 
responsif dan kelekatan hubungan untuk 
mendukung perkembangan anak usia dini. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan studi literatur 

yaitu dengan mendeskripsikan dan menganalisis 
beberapa informasi yang menjadi acuan utama 
dalam kaitannya dengan fenomena yang telah 
dianalisis secara mendalam dari berbagai jurnal 
dan laporan penelitian.  Google Scholar berfungsi 
sebagai database. Teori, isu, dan sumber yang 
relevan dengan penelitian yang dijelaskan di-
identifikasi dan dikategorikan oleh peneliti. 
Diharapkan penelitian ini akan memberikan 
wawasan yang lebih luas tentang pentingnya 
pola asuh responsif dan kelekatan hubungan 
dalam mendukung perkembangan anak usia dini. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Masa usia dini adalah masa-masa dimana anak 
mengalami perkembangan dalam berbagai aspek 

yaitu motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, 
moral, kemandirian. Perkembangan anak di-
pengaruhi oleh beberapa faktor. Perbedaan 
tingkat pengasuhan anak prasekolah dan peluang 
belajar dapat menyebabkan perbedaan dalam 
kemandirian, keterampilan motorik, perkem-
bangan kognitif, dan Bahasa (Trude et al., 2021). 
Sejak dari usia dini hingga anak dewasa dan 
menikah, lingkungan keluarga memiliki peran 
penuh dalam memberikan sistem pendidikan 
yang menyeluruh dan saling berkesinambungan 
(Mutmainnah, 2019).  

Berdasarkan dari ilmu perkembangan anak, 
Organisasi Kesehatan Dunia dan UNICEF 
mengembangkan Care for Child Development 
(CCD) untuk meningkatkan pengasuhan yang 
sensitif dan juga responsif serta mendorong 
perkembangan psikososial anak. (Lucas et al., 
2018). Keterampilan sosial dan perkembangan 
sosial terkait dengan gaya pengasuhan. Untuk 
membantu anak-anak mengembangkan proses 
pengaturan diri mereka,  penting bagi pengasuh 
untuk memiliki keterampilan pengasuhan yang 
sensitif dan responsif dalam berinteraksi sosial 
dengan anak-anak. (Bell, 2020). Perilaku sosial 
anak dalam interaksi dan perkembangan 
keterampilan sosial dari waktu ke waktu akan 
mendapat manfaat dari pola asuh responsif. 
(Caplan et al., 2019). Hubungan teman sebaya 
dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap 
perkembangan anak. Anak-anak lebih cenderung 
memiliki hubungan teman sebaya yang positif 
jika orang tua mereka memiliki hubungan yang 
hangat dan responsif dengan mereka (Sanders & 
Morawska, 2018). 

John Bowlby, seorang psikolog dari Inggris, 
adalah orang pertama yang menciptakan istilah 
"kemelekatan". Kecenderungan dan keinginan 
manusia untuk mencari kedekatan dan juga 
pemenuhan dalam suatu hubungan dengan orang 
lain dikenal sebagai keterikatan, dan itu adalah 
perilaku yang unik.(Cenceng, 2015). Ketika anak 
merasa bahwa kebutuhan fisik dan mentalnya 
terpenuhi, maka akan menyebabkan kelekatan. 
Kelekatan adalah proses berkembangnya hubu-
ngan dua arah antara anak dengan sosok yang 
dilekatinya, bisa berasal dari berbagai figur. 
Selain bagaimana pengasuh merespons, respons 
anak terhadap pengasuh berdampak signifikan 
pada perkembangan kelekatan. (Suzy Aryanti, 
2015). Figur lekat adalah seseorang yang 
digunakan sebagai objek yang melekat pada 
seorang anak. Figur lekat bisa meliputi ayah, 
pengasuh (babysitter), atau nenek, tergantung 
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kepada siapa  bayi merasa nyaman (Suzy Aryanti, 
2015). 

Bowlby dan Ainsworth (Sari1 et al., 2018) 
menyebutkan attachment style terbagi dalam 2 
kelompok besar yaitu kelekatan aman (secure 
attachment) dan kelekatan tidak aman  (inscure 
attachment). Keterikatan yang aman dikaitkan 
dengan kepercayaan diri, optimisme, dan 
kapasitas untuk membangun hubungan dekat 
dengan orang lain, sedangkan keterikatan yang 
tidak aman dikaitkan dengan perilaku menarik 
diri. Emosional berlebihan, gelisah dalam jarak 
dekat, dan sebisa mungkin kurang bergantung 
pada orang lain. Kelekatan tidak muncul secara 
tiba-tiba, tetapi berkembang dalam serangkaian 
fase. Bowlby (Anapratiwi et al., 2013) menyata-
kan anak akan memperoleh pemahaman kognitif 
yang terdiri dari dua model kerja, yaitu aspek 
harga diri (self esteem)dan kehidupan sosial, 
selama proses interaksi dengan pengasuh utama. 
Pendapat tersebut pada umumnya didasarkan 
pada pengalaman individu dengan objek yang 
melekat. Pengalaman-pengalaman ini, pada 
gilirannya, berkembang ketika anak berinteraksi 
dengan orang-orang di luar keluarga sesuai 
dengan representasi kognitif dasar (kognitif) dan 
emosional (emosi) yang diberikan oleh objek 
yang melekat kepada anak. 

Menurut Monks dkk (Maretawati et al., 2009) 
Ada dua hal yang dapat mempengaruhi ter-
bentuknya keterikatan: a) faktor alami atau 
genetik, yang merupakan perilaku dasar anak 
yang mendahului proses belajar; b) faktor 
lingkungan, seperti terbentuknya keterikatan 
pada saat proses pembelajaran, saat manusia 
berinteraksi dengan lingkungannya, khususnya 
ibu Ada korelasi antara kelekatan anak dengan 
ibu dengan sosialisasi anak. Anak yang memiliki 
secure attachment berkembang dengan baik 
dalam sosialisasi. Karena mereka percaya bahwa 
lingkungan tempat tinggal mereka memberikan 
rasa aman, lebih mudah bagi mereka untuk 
menjalin hubungan persahabatan dengan orang 
lain atau anak-anak, menjaga hubungan sosial 
yang sehat, dan mudah beradaptasi dengan 
lingkungan (Anapratiwi et al., 2013).  

Kemandirian anak juga dipengaruhi oleh 
kelekatan. Di masa kanak-kanak, keterikatan 
yang kuat dengan ibu menunjukkan tumbuhnya 
kemandirian. Orang tua juga dapat melakukan 
upaya melalui berbagai kegiatan yang men-
dukung kemandirian anak dan memberikan 
kebiasaan yang dapat menumbuhkan keman-
dirian anak. Kemandirian anak akan tercapai jika 
orang tua memberikan kebebasan dan kasih 

sayang kepada anak, namun orang tua harus 
tetap mengontrol tindakan anak. seperti mem-
biasakan anak merawat mainan dan dirinya 
sendiri (N. Sari et al., 2019). Kecerdasan emo-
sional anak dan juga keterikatan pengasuh 
berkorelasi kuat. Kecerdasan emosional anak 
meningkat secara proporsional dengan tingkat 
keterikatan pengasuh. (Andira et al., 2022). 
Kemampuan sosial dapat ditingkatkan melalui 
kelekatan (attachment). Oleh karena itu, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa kemapuan sosial akan 
semakin meningkat dengan semakin tingginginya 
kelekatan (Rahmatunnisa, 2019). 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Keluarga sebagai tempat pertama dan 
utama bagi anak didalam memberikan 
pendidikan perlu menyediakan lingkungan 
yang sesuai untuk mengoptimalkan perkem-
bangan anak. Pola asuh yang responsif serta 
kelekatan   aman merupakan salah satu faktor 
yang dapat mendukung dalam perkembangan 
anak. Pola asuh responsive dan kelekatan 
aman dapat mendukung perkembangan 
kognitif, sosial emosional, dan kemandirian 
anak. Pola asuh responsif dan kelekatan aman 
perlu dipromosikan dalam keluarga untuk 
mencapai perkembangan anak yang optimal 
sejak usia dini hingga remaja. 

 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Pola Asuh Responsif 
dan Kelekatan Aman dalam Mendukung 
Perkembangan Anak Usia Dini. 
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